






































































































































Wadah Tembakau 

Emas 
Lombok 
18,5 em 
4905-117 (lb 294) I MNI 

Wadah tembakau dari emas, berbentuk raksasa duduk. Bagian perut dapat dibuka 
dan ditutup sebagai pintu untuk memasukkan atau mengeluarkan tembakau. 

Cincin 

Emas,batu kristal 
Lombok 
D 2,2 em 
4905-103(LB 262) I MNI 

Cinein emas dengan hiasan batu kristal hi tam berbentuk oval. Emban einein dikiri 
dan kanan menggambarkan kura-kura atau burung yang distilir, ekornya menjadi 
bagian lingkaran einein dan jambulnya membentuk eakar yang meneengkeram batu. 
Bagian bawah batu ditatah motif sulur bunga timbul. Demikian juga bagian bawah 
luar einein bermotif gores. 

Cincin 

Emas,batu 
Lombok 
D 2,3 em 
4905-114 (LB 290) I MNI 

Cinein emas dengan hiasan batu mirah besar dibagian puneaknya dan motif kepala 
kala pada kedua sisinya. 

Jimat 

Emas, perak 
Lombok 
21,5 x 17 x 1,5 em 
No.inv. 2364-145/RMV 

Jima t berbentuk kalung dengan hiasan berupa lempenganlempengn emas dan perak 
berbentuk binatang ]aut seperti kepiting dan ikan serta uang kepeng. Kedua ujung 
rantai dikaitkan dengan tabung keeil dari emas. 

Bros 

Emas, berlian 
Lombok 
4,8 x 7,5 em, 0,023kg 
No. Inv. 2364-320 / RMV 

Bros emas bentuk tetasan airmata bersusun, bagian atas lebih keeil. Bagian bawah 
lebih bennata berlian besar di tengah, dikelilingi 9 butir berlian kecil. Sekeliling 
berlian terdapat hiasan motif lidah api, motif ini melambangkan kesaktian. 
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Ika t Kepala 

Kain, benang emas 
Lombok 
No. Inv. 2364-78 I RMV 

Bros 

Emas, permata 
Lombok 
5,5 X 3,8 X 2,2 CM 
No. lnv. 2364-396 /RMV 

Bros emas berbentuk ceplok bunga, bagian tengah 
dihi as dengan sebutir pennata besar berwarna 
kuning. 

Kain sutera dengan warna dasar merah kuning dan hijau, di bagian bawah dihias 
dengan benang emas yang membentuk motif tumpal. Kain ini digunakan sebagai 
tutup kepala. 
Motif tumpal adalah deretan segitiga sama kaki dan biasanya diisi dengan motif 
lainnya mi sa lnya sulur-su luran . Pemakaian motif tumpal yang paling sering 
digunakan adalah pada kain tenun dan batik, khususnya pada kain sarw1g. Motif 
tumpal pada kain sarung yang berbentuk melintang disebut kepala adalah bagian 
depan dalam memakai sarung. Motif tumpal juga disebut pucuk rebung karena 
meyerupai batang bambu muda yang baru tumbuh. 

Bros 

Emas, berlian, mirah 
Lombok 
2,3cm 
No. lnv. 2364-345 a-f/RMV 

Bros em as berbentu k belah ketupat yang 
ditumpuk membentuk segi delapan. 
Motif krawangan membentuk ceplok 
bunga dengan sebutir berlian besa r 
sebagai puncaknya dan dikelilingi 
delapan butir permata mirah. 

cine in 

Emas, mirah 
Lombok 
2,3 em 
No. Inv. 2364-0-15 / RMV 

Cincin emas dengan embanan bulat berhias butiran-butiran bulat dan motif garis 
sebagai pengikat batu. Pada kedua sisi terdapat hi asan batu mirah . 
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Cincin 

Perak, emas, berlian 
Lombok 
2,2 x 2 x 0,7 em 
No. Inv. 2364-300/RMV 

Kotak Tembakau 

Perak 
Lombok 
5 x 12,7 x 11,1 em 
No. Inv. 2364-51 / RMV 

Kotak tembakau dibuat dari perak 
berbentuk hati . Pada bagian tu tupnya 
digrafir motif sulur-sulur bunga dan · 
daun. 

Cinein perak berlapis emas, bermata lima butir batu berlian, sekeliling berlian dihias 
pola garis dan daun. 

Bros 

Em as 
Lombok 
No. Inv. 2364-150 / RMV Leiden 

Bros emas berbentuk eeplok bunga mawar, 
motif krawangan bersudut dua belas, 
masing-masing sudut diberi sebu tir permata. 
Sebagai pusat adalah eeplok bunga keeil 
dengan sebutir permata sebagai pusa tnya. 
Namun, sekarang semua permata sudah 
hilang. 
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E. KALIMANTAN 

Masyarakat yang m enghuni pulau Kalimantan sekarang ini banyak 
merupakan campuran dari berbagai suku, namun populasi terbanyak adalah suku 
Melayu dan Dayak. Masyarakat suku Dayak yang tinggal di rumah Panjang atau 
rumah Betang, hidup egaliter namun daya saingnya tinggi, gemar menghias diri 
dengan barang perhiasan maupun dengan rajahan (tato) . 

Mata pencaharian masyarakat suku Dayak umumnya berburu, mencari ikan, 
dan berladang pola berpindah, mereka menanam umbi akar dan padi. Kehidupan 
mereka tergantung pada a lam dan mereka percaya perlu adanya keseimbangan alam. 
Apabila keseimb angan itu terganggu maka aka n timbul malape taka yang 
mengganggu kehidupan manusia. 

Dr. Anton W. Nieuwenhuis dalam ekspedisi multidisipliner pertamanya (1893-
1894) yang dikenal dengan ekspedisi Natuu rkunde berhasil melewati perbatasan 
Kalimantan Barat dan Kalimantan Timur ditengah-tengah pegunungan Muller tepat 
pada tanggal14 Juli 1894. Perjalanan kembali ke hilir sungai Boh dimulai pda tanggal 
4 Nopember 1900, tiba di Long Iram tanggal 3 Desember 1900 dan di Batavia tanggal 
31 Desember 1900. Kemudian Nieuwenhuis diangkat menjadi penasehat pemerintah 
untuk urusan Kalimantan. 

Pada tahun 1903 seorang kontrolir p em erintah dalam negeri E.W.F. van 
Walchren, memudiki sungai Berau sampai di Apo Kayan, ia menetap selama enam 
bulan da pada tanggal12 Nopember 1905 melakukan suatu ekspedisi ke Bulungan 
(Kalimantan Timur) sampai tanggal 11 April 1906 . Ia juga berperan dalam 
menyelesaikan perse teruan an tar suku Kenyah di Apo Kayan. 

Artefak yang dikumpulkan Nieuwenhuis d an Walchren m erefleksikan 
keter tarikan mereka pada kebudayaan suku bangsa Dayak yang mereka kenai 
dengan baik. 

Topeng 

Kayu 
Kayan, Kalimantan 
P.40; 1. 13,5 em 
No. Inv. 1219-341 / RMV 

Topeng dengan dagu dan telinga panjang, mata terbuka lebar, hiasan sulur dan garis. 
Digunakan oleh laki-laki suku Dayak Kayan pada upacara kesuburan. 

Nieuwenhuis 
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Motif Tato 

Kayu 
Kenyah, Kalimantan Tengah 
p.8.5; I. 3.5 em 
No. Inv. 1219-35 I RMV 

Motif yang dirajahkan pada tubuh laki-laki suku Kenyah 
ini berupa sepasang naga berbentuk huruf S. 

Mangkuk ( Uwit) 

Kayu 

Nieuwenhuis 1893-1894 

Kenyah, Kalimantan Tengah 
l. 39.5 ; b. 16.5 h. 6 em 
No. lnv. 1219-44 I RMV 

Berbentuk oval dengan hiasan kepala hewan dan ekor pada ujung dan 
pangkalnya Digunakan oleh warga suku Dayak Kenyah sebagai tempat sesajian 
saa t pelaksanaan upacara panen. 

Nieuwenhuis 1893-1894 

Tempat duduk 

Kayu 
Kayan, Kalimantan Tengah 
h. Scm 
No. Inv. 1219-51 I RMV 

Berbentuk bulat dengan lubang di tengah. 
Terdapat hiasan berbentuk kepala binatang 
semacam kura-kura. Digunakan sebagai 
tempat duduk kepala adat saat musyawarah 
pada suku Dayak Kayan 

Nieuwenhuis 1893-1894 

Motif Tato 

Kayu 
Kayan, Kalimantan Tengah 
p.24.5; I. 4.5 em 
No. lnv. 1308-321 I RMV 

Berbentuk persegi panjang, berhiaskan motif naga yang memiliki makna 
kekuatan unsur alam bawah. 
Nieuwenhuis 1896-1897 
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Hiasan Topi 

Manik-manik 
Kalimantan Tengah 
Dm. 21 em 
No. Inv. 1308-301 I RMV 
Bermotif antropomorf atau manusia yan~ digayakan, berwarna kuning, hitam, 
merah. Dipasang sebagai hiasan pada top1 , digunakan saat pesta adat dan yang 
mengenakan dianggap mempunyai status sosiaf yang eukup tinggi 
Nieuwenhuis 1896-1897 

Ambinan 

Rotan, manik-manik 
Kenyah, Kalimantan 
p.29; l. 27 em 
No. Inv. 12031 I MNI 

Sebagian besar suku Dayak menggunakan 
ambinan sebagai gendongan bayi sehingga 
ibu tetap dapat bekerja sambil 
menggendong. 

Dihiasi manik-manik bermotif geometris 
berwarna kuning,hijau, merah dan hitam. 

V. Walchren 

Mandau 

Besi, rotan, manik-manik 
Kalimantan 
p. 73 em 
No. Inv. 11997 I MNI 

Tutup Keranjang 

Manik-manik 
Kalimantan Barat 
p . 16; l. 9.6 em 
1308-288 I RMV 
Bentuk persegi panjang , pola hias motif 
manusia yang digayakan (antropomorf), 
berwarna putih, hitam , m erah . 
Nieuwenhuis 1896-1897 

Sebagai senjata perlindungan diri d an alat 
perlengkapan berburu bagi suku Dayak. 
Dihiasi dengan manik-manik dan bulu 
hew an. 

Nieuwenhuis 
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Rom pi 

Manik-manik, kain 
Dayak Taman, Kalimantan Barat 
po49 em 1.45 em 
No.Invo 1308-44/RMV 

Jaket tanpa lengan atau rompi, dipenuhi hiasan manik bermotif antropomorf, 
berwarna merah, kuningo Digunakan oleh kaum lelaki Dayak Taman pada suatu 
pesta adat. 

Nieuwenhuis 1896-1897 

Tabung 

Bambu 
Dayak Kayan, Kalimantan Barat 
t. 33 em qo 5 em 
1219-230/ RMV 
Tabung untuk menyimpan anak sumpit ini sebagai pelengkapan berburu atau 
perlindungan diri pada suku Dayak Kayan 0 Dihiasi ukiran dengan motif sulur dan 
naga 0 

Nieuwenhuis 1893-1894 

Perisai/ Klebit 

Kayu, 
Kalimantan Timur 
po 114 em 1. 34,5 em 

oo lnvo 1573-12/RMV 

Perisai digunakan kaum laki-laki sebagai alat 
pertahanan diri oleh suku Dayak dalam berperang 0 

Diberi hiasan rambut sisi kiri-kanan serta atas -bawah, 
di bagian tengah terdapat hiasan pola kedok yang 
menyeramkano 

Van Walchren 
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Rom pi 

Kain 
Kalimantan Tengah 
p.52,5 em 1.59 em 
No. lrw. 1573-28 / RMV 

Rompi katun ini berhi askan motif sulur 
warna merah dan terdapat bulu unggas, 
manik-manik serta kuku binatang di bagian 
depan dada . Digunakan oleh kaum lelaki 
pada pesta upaeara. 

Van Walchren 

Bak Tinta 

Kayu 
Kayan,Kalimantan Barat 
t. 6 em; p . 22 em; l. 5 em 
No. Inv. 1219-176 / RMV 

Terdapat dua wadah bulat , penyangga berbentuk seperti hewan berkaki empat 
dengan hidung besar. Digunakan oleh suku Dayak sebagai wadah tinta a tau 
eampuran bahan pewarna tato. 

N ieuwenhuis 

Topeng Budot 

Kayu, kaea 
Kenyah, Apokayan 
p . 38 1. 25 em 
No. Inv. 12057 / MNI 

Topeng dengan mulut terbuka, dagu panjang, 
m ata terbuka lebar. Perpaduan hewan bentuk 
naga dan anjing atau disebut aso' . Digunakan 
oleh laki-laki d alam taria n hudo ' p ad a saat 
upaeara panen oleh suku Dayak Kenyah. 

Van Walchren 

70 



Anting-anting 

Kayu 
Kalimantan 
p.9 em q. 5 em 
No. Inv. 1060-321 RMV 

Berbentuk oval seperti buah labu, pada bagian atas terdapat pengait untuk 
dimasukan ke lubang telinga. Beban anting-anting ini seeara perlahan d apat 
menarik daun telinga lebih panjang dan ini menjadi tanda memasuki usia remaja 
bagi anak laki-laki suku Dayak 

Nieuwenhuis 

Pisau 

Kayu, besi,gading 
Kayan, Kalimantan 
p.15,5 em 1. 3,5 em 
No. lnv. 1219-95IRMV 

Pisau dengan ujung runeing ini digunakan dalam proses pembuatan motif tato 
bagi suku Dayak Kayan. Gagangnya berbentuk kepala hewan dengan mulut 
terbuka Iebar. 

Nieu wenhuis 

An ting-anting (Blahaung) 

Kuningan 
Apo Kayan, Kalimantan 
tebal.1,4 em ; q luar. 4 em q dalam 1,2 
No. lnv. 9872 a I MNI 

Penampang lintang bersudut, ujungnya tidak dipatri. Digunakan oleh suku 
Dayak Kenyah sebagai perhiasan telinga. 

Nieu wenhuis 

Anting-anting (Hisang) 

Kuningan 
Apo Kayan, Kalimantan 
p.6,8 em I. 5 em 
No. lnv. 9874 I MNI 

Berben tuk spiral dan digunakan oleh suku Dayak Kayan sebagai hiasan telinga. 

Nieuwenhuis 
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Gelang 

Gading 
Apo Kayan, Kalimantan 
q luar. 7.9 em q dalam 7 tebal 2.1 
em 
No. lnv. 9875 b I MNI 

Gelang dengan ornamen flora dan 
fauna seperti ikan, kepiting dan 
sebagainya memenuhi seluruh 
permukaannya. Digunakan 
sebagai perhiasan gelang tangan 
oleh suku Dayak Kayan. 

Nieuwenhuis 

Tabung 

Bambu 
Apo Kayan, Kalimantan 
p . 10,8 em l. 4,5 em 
No. Inv. 9942 b I MNI 

Berbentuk silinder dipenuhi 
dengan hiasan sulur daun. 
Digunakan sebagai wadah anak 
sumpit oleh suku dayak Kayan. 

Nieuwenhuis 

Mangkuk ( Uwit) 

Kayu 
Kalimantan Barat 
p . 36 ; l. 18.7; t. 5,5 em 
No. Inv. 10870 I MNI 

Berbentuk oval dengan hiasan kepala 
hewan dan ekor pada ujung dan 
pangkalnya. Digunakan oleh warga 
suku Dayak sebagai wadah sesajian 
pada upaeara panen. 

N ieu wenhuis 
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Tabung 

Bambu 
Uma Bahung, Kalimantan Selatan 
t. 11,5 em dan 10,8 em .q. 4,2 em 
No. Inv. 9941 a,b I MNI 

Berbentuk silinder dipenuhi dengan 
hiasan sulur daun. Digunakan sebagai 
wadah anak sumpit oleh suku Dayak 

Van Walchren 

Tabung 

Bambu,Rotan 
Apo Kayan, Kalimantan 
t. 32 em q. 6,5 em 
No. lnv. 12040 I MNI 

Berbentuk silinder dipenuhi dengan 
hiasan sulur daun,pada tutup dipenuhi 
motif kepala manusia. Digunakan 
sebagai wadah anak sumpit oleh suku 
dayak Kayan. 

Van Walchren 

Anting-anting (Blahaung) 

Kayu 
p.6,3 em 1. 3,1 em 
No. lnv. 10016 I MNI 

Bentuk anting-anting merupakan 
perpaduan motif anjing dan naga atau 
aso' . Digunakan oleh kaum lelaki suku 
Dayak sebagai tanda memasuki u sia 
remaja sebagai hiasan telinga. 

Nieuwenhuis 



F. SULAWESI 

1vwri rJJudicudi 

Koleksi etnografi dari Pulau Sulawesi antara lain berasal dari berbagai sumber, 
yaitu dari para zendeling (penyebar agama Kristen Prostestan), dari ekspedisi militer, 
dan (c) hadiah keluarga Raja Bone dan Gowa kepada pemerintah Hindia Belanda. 

Koleksi dari Para Zendeling 

Dr. Benyamin Frederick Matthes (1818-1908) adalah ahli bahasa dari 
Himpunan Injil Nederland. Matthes diutus ke Makasar pada tahun 1848 tmtuk 
mempelajari bahasa Makasar dan Bugis serta menerjemahkan Injil ke bahasa-bahasa 
tersebut. Oleh karena kegiatan zendingnya tidak dapat terlaksana, dia memb,1 k I i k.111 
dirinya untuk mempelajari bahasa Bugis-Makasar. Karya-karya Matthes ant. 11 111 1 
'Kam us Bahasa Makasar' (1959) dengan ilustrasi gambar benda-benda etnugrafi 
dari Makasar dan 'Kamus Bahasa Bugis' (1874). Di samping mempelajari bahasa, 
Matthes juga mengumpulkan benda-benda etnografi dari daerah ini yang sekarang 
tersimpan di RMV. 

Dr.A.C. Kruijt (1869-1949) dan Dr. Nicholas Adriani (1865-1962) adalah dua 
serangkai yang melakukan kegiatan zending di daerah pedalaman Sulawesi Tengah. 
Kruijt merupakan petugas zending yang pertama di daerah Poso, Sulawesi Tengah 
dan merupakan tokoh sentral yang telah mengubah kepercayaan masyarakat dari 
pemujaan terhadap nenek moyang menjadi penganut agama Kristen Prostestan. 
Sementara Adriani yang bekerja sebagai pegawai Lembaga Injil Nederland adalah 
ahli linguistik dan etnografi yang belakangan tiba di Poso untuk membantu Kruijt 
dengan menerjemahkan Injil ke dalam bahasa setempat (Bare' e). 

Kruijt dan Adriani mempunyai perhatian besar terhadap kebudayaan suku 
bangsa di Sulawesi Tengah dan Selatan dan menggambarkan secara detail 
kebudayaan dari orang yang hidup di wilayah tersebut. Di samping itu, mereka 
juga mengumpulkan benda-benda dari suku-suku bangsa tersebut. Kumpulan 
benda-benda etnografi dari mereka seperti pakaian kulit kayu yang jumlahnya 
sangat banyak tersimpan di berbagai museum seperti di MNI dan RMV. 

Koleksi dari Ekspedisi M iliter 

Pada tahun 1905 Belanda mengadakan ekspedisi militer ke Sulawesi Selatan. 
Akibatnya kerajaan-kerajaan di wilayah itu seperti kerajaan Bone dan Gowa jatuh 
ke tangan Belanda pada tahun 1906. Di sam ping menguasai daerah Sulawesi Selatan, 
kegiatan ekspedisi militer berhasil memperoleh benda-benda rampasan dari Kerajaan 
Bone dan Gowa yang selanjutnya diserahkan ke MNI dan RMV. Akan tetapi pada 
tahun 1931, koleksi dari Bone dikembalikan oleh pemerintah kolonial Belanda ke 
kerajaan tersebut. Sebagian koleksi dari Gowa yaitu keris, piring dan kalung juga 
dikembalikan ke kerajaan tersebut pada tahun 1938. RMV juga menerima ratusan 
perhiasan dan senjata dari Gowa tetapi pada tahun 1931 atas permohonan putra 
sulung raja Gowa yang gugur dalam pertempuran, semua benda-benda berharga 
tersebut dikembalikan. 
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Baju Perisai untuk Perang 

Tembaga, kuningan 
Sulawesi Selatan 
65 x 45,5 em 
No. Inv. 522-1 I RMV 

Wadah Makanan (Baku) 

Daun lontar 
Makasar, Sulawesi Selatan 
T: 10; D: 30 em 
No. Inv. 37-93 I RMV 

Wadah yang dibuat dari an yaman daun 
lontar. Dipakai sebagai tem pat makanan 
yang disajikan pada upaeara-upaeara dan 
aeara-aeara tertentu. 

B.F. Matthes, 1864 

Baju perisai dipakai untuk melindungi badan dari serangan-serangan senjata kuat 
dan tajam. Di Sulawesi Selatan pakaian perisai ini dibuat dari tembaga. 

Dr. B.F. Matthes, 1885 

Blouse (Lemba) 

Kulit kayu, katun, pigmen 
Sulawesi Tengah 
57 x 40 em 
No. Inv. 1232-99 I RMV 

Blouse sempit yang dipakai oleh kaum 
wanita. Dibuat dari kulit kayu (juya) yang 
dih iasi dengan teknik bordir. Pakaian kulit 
kayu yang dih ias pada permulaan abad ke-
20 masih dipakai untuk upaeara-upaeara. 

Dr. A.C. Kruyt, 1899 

Ikat kepala untuk wanita (Ta l i Bon t o) 

Bambu, kulit kayu, pigmen 
Napu, Sulawesi Tengah 
D: 14,5 em 
No. Inv. 1759-19 I RMV 

Tali bonto dipakai untuk menjagaagar 
rambut tidak mengenai muka. Ikat kepala 
ini dibuat dari kulit kayu p utih yang bagus 
yang ditempel pad a sepotong bambu tipis. 

Kulit kayu dilukis dengan warna merah dan hi tam, dengan sentuhan kuning, dalam 
motif geometris (garis-garis, tumpal, dan segi tiga) . 

Dr. A.C. Kruyt, 1911 
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Ponch o (Ambu lea) 

Kulit kayu, pigmen 
Pebato, Sulawesi Tengah 
P: 140 em 
No. Inv. 1759-47 I RMV 

Ambulea adalah jubah yang kedua sisinya terbuka dan mempunyai lubang untuk 
kepala. Ambulea ini dihias dengan motif geometris dalam warna kuning, eoklat, 
merah, dan hitam. Pada masa lampau pakaian ini dipakai pada waktu upaeara 
penyembuhan atau oleh para peserta pada pesta pengayauan. 

Dr. A.C. Kruyt, 1911 

!kat k ep ala untuk laki-laki (Siga) 

Kulit kayu, pigmen 
Tolampu, Sulawesi Tengah 
100 x 45 em 
No. Inv. 8840 I MNI 

Warna dan motif siga berbeda-beda, disesuaikan dengan berapa kali si pemakai 
terlibat dalam pengayauan. Bagian tengah siga ini bermotif empat kelopak bunga 
dan di pinggirannya terdapat motif berbagai hewan. 

Dr. N. Adriani, 1932 

Sarung (Pauba) 

Kulit kayu, pigmen 
Poso, Sulawesi Tengah 
120 x 80 em 
no. Inv. 9203 I MNI 

Sarung ini mempunyai h iasan petondu­
oiale (tanduk kerbau-burung terbang), 
kelopak bunga, ular, dan motif figur 
man usia. 

Dr. N. Adriani, 1900 

Wadah kapur 

Buah labu 
Poso, Sulawesi Tengah 
16 x 5 em 
No.Inv. 9213 I MNI 

Wadah ini digunakan untuk menyimpan kapur. Wadah ini memptmyai lubang pad a 
Iehernya dan dari lubang ini bubuk kapur dikoeok keluar a tau dipukul pelan-pelan. 
Dibuat dari buah labu dan berhiaskan motif tumpal, motif geometris dan kepala 
kerbau. Teknik pembuatan hiasan dengan eara digores dengan besi panas. 

Dr. N. Adriani, 1900 
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Siga 

Kulit kayu, pigmen 
To Lage, Sulawesi Tengah 
87 x 87 em 
No. Inv. 20706 I MNI 

Ikat kepala untuk laki-laki berwarna merah dan hi tam, bagian tengahnya bermotif 
garis silang dan di beberapa bagian terdapat motif tanduk kerbau (petundo). 

Dr. N. Adriani, 1913 

Pauba 

Kulit kayu, pigmen 
To Lage, Sulawesi Tengah 
280 x 90 em 
No. Inv. 20709 I MNI 

Sarung yang dilukis warna violet yang bidangnya antara lain dihias motif khas 
daerah Sulawesi Tengah yaitu petondu-oiale, matahari, dan bintang. 

Dr. N. Adriani, 1913 
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Hiasan Kepala (Tamada) 

Bulu, rotan, katun, kawat 
Gorontalo, Sulawesi Utara 

T: 24; D: 19,5 em 
No. Inv. 776-14 I RMV 

Hiasan kepala, bagian dari salah satu dari tujuh 
perlengkapan kostum seorang penari. 

G.W.W.C. Baron van Hoevell, 1890 

Topen g (Pemia) 

Kayu, pigmen 
Lage (?), Sulawesi Tengah 
46, 5 x 14,5 em 
No. Inv. 776-37 I RMV 

Topeng berbentuk figur laki-laki ini diduga berasal dari 
daerah Lage, Sulawesi Tengah dan digu nakan untuk 
upaeara keagamaan. 

G.W.W.C. Baron van Hoevell, 1890 



Gelang (Ponto Sipappa) 

Emas 
Gowa, Sulawesi Selatan 
0: 12; Tebal: 2,2 em 
No. lnv. 808-1 I RMV 

Gelang berbentuk belah kangkung dan ujungnya berbentuk kerucut terpotong yang 
dihias dengan tekruk filigran. 

Hadiah dari Ratu Bone, 1890 

Gelang 

Emas, permata jakut 
Gowa, Sulawesi Selatan 

0: 10; Tebal: 2,5 em 
No. Inv. 808-2 I RMV 

Gelang yang dihias dengan teknik filigran dan 
granulir dengan motif sulur-suluran. 

-
Hadiah dari Ratu Bone, 1890 

\ ,. 
• • 

Kalung 

Em as 

• •• 
• •• ·-· 

Gowa, Sulawesi Selatan 
o. lnv. 808-3 I RMV 

Kalung rantai dengan hiasan uang kepeng berinskripsi 
huruf Arab Melayu. Kemungkinan kalung ini 
berfungsi pula sebagai jimat. 

Hadiah dari Ratu Bone, 1890 

Cupu 

Keramik Vietnam, emas, perak 
Gowa, Sulawesi Selatan 

12,5 x 7 em (Diarn.) 
No. Inv. E.SSO (12532 ) I MNI 

Guci keramik bulat dengan gJasir putih 
kebiruan yang mempunyai hiasan garis-garis 
biru tua yang membentuk segi delapan. Guci 

ini berasaJ dari Vietnam. Dari gayanya, 
hiasan emas pada badan kerarnik dan 

tutupnya kemungkinan dibuat di Indonesia. 

Ekspedisi militer Bone, 1906 
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Keris 

Keris 

Besi, ernas, ba tu perrnata 
Gowa, Sulawesi Selatan 
P: 50 ern 
No. lnv. E.590 (12469 ) I MNI 

Keris kebesaran gay a Bugis, bilah keris berparnor dan bergagang 
berbentuk patung H in du yang dibu at dari ernas. Bagian bawah 
sarung keris dihias dengan lajur-lajur ernas daun dan bagian 
atas palos. 

Ekspedisi rniliter Bone, 1906 

Besi, ernas, batu perrnata, kain katun, kayu 
Gowa, Sulawesi Selatan 
P: 51,5 ern 
No. lnv. E. 593 (12468) I MNI 

Di Sulawesi keris ad alah sirnbol kekayaan dan rnerupakan bagian d ari pakaian 
u p aeara. Model keris in i rnenyerupai keris Bali yang hulu atau pegan gannya 
berbentuk anthropornorphis. Bentuk sarung keris Sulawesi adalah da tar, pada 
bagian bawah rnenonjol dan rnernbentuk sepatu. Ini juga rnengindikasikan bahwa 
keris ini tidak d isisipkan ke sabuk tetapi d iikatkan pada pinggang. 

Ekspedisi rniliter Bone, 1906 

Gelang 

Ern as 
Gowa, Sulawesi Sela tan 
D: 16 ern 
No. Inv. E.523a,b (12476a,b) I MNI 

Gelang berben tu k dua kepala naga dan badan ular rnenyatu di tengah yang 
berfungsi sebagai pernbuka dan penu tup . 

Ekspedisi rniliter Bone, 1906 

Penutup kelamin (Jempang) 

Gowa, Sulawesi Selatan 
Ernas, perak 
6 x 5,6 em 
Ekspedisi rniliter Bone, 1906 
E.530 (12593) I MNI 
Berbentuk h a ti d an berukiran sulur-suluran bunga dibagian luarnya. Berfungsi 
sebagai p akaian sehari-hari yang digunakan sebagai penutup kelarnin oleh anak 
perernpuan bangsawan pada jarnan dahulu 
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An ting-anting (Toge) 

Perak 
Gowa, Sulawesi Selatan 
P: 7,5 ; 0: 1 em 
No. Inv. E.526a,b (12574a,b) I MNI 

Sepasang anting-anting yang dihiasi dengan permata jakut. 

Ekspedisi militer Bone, 1906 

Cupu 

Em as 
Gowa, Sulawesi Selatan 
T: 5 ; 0: 3,8 em 

o. Inv. E.535 (12566) I M I 

Cupu adalah bagian dari peralatan menginang atau pakinangan yang digunakan 
sebagai tempat ramuan sirih. Bahannya dibuat dari emas yang menunjukkan bahwa 
pemiliknya adalah kaum bangsawan atau orang yang memiliki status sosial yang 
tinggi dalam masyarakat. 

Ekspedisi militer Bone, 1906 

Cupu 

Emas 
Gowa, Sulawesi Selatan 
T: 3,5; 0: 3,7 em 
No. Inv. E. 536 (12565) I M 

Cupu berbentuk bulat, hiasan pada wadah dan tutup bermotif bunga dan sulur­
suluran. Keseluruhan hiasan dibuat dengan teknik tempa . 

Eksp disi militer Bone, 1906 

Keranjang (Baku Bodo) 

Oau n lontar, benang emas 
Bone, Sulawesi Selatan 
T: 9 ; L: 16,5; 0: 21 em 
No. Inv. 799-11 I RMV 

Keranjang yang dibuat dari anyaman daun 
lontar dan benang emas. Oalam kehidupan 
masyarakat Sulawesi, keranjang mempunyai 
peranan yang penting sebagai tempat 
menyimpan makanan, peralatan menjahit 
dan wadah pakaian. Wadah seperti ini 
digunakan untuk menghidangkan makanan 
pada tamu-tamu pada upaeara-upaeara dan 
aeara-aeara tertentu. 

Hadiah dari Ratu Bone, 1890 
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G. MALUKU, NUSA TENGGARA TIMUR DAN PAPUA 

1. Maluku 

Denda 

Pada aw al a bad ke-19 pegawai p emerintah di Malu ku selam a perjalanan dinasnya 
ju ga dijadikan h akim dalam m en entukan hukuman a ta u d enda bila terj adi 
pelanggaran sesu ai dengan adat se tempat. Oleh sebab itu p ada tahun 1887 berbagai 
benda emas (piring d an nam pan emas) diserahkan ke tangan pemerintah Kolonial 
yang kemudian d isimpan di Museum Bataviaasche Genootschap. 

J.G.F. Riedel (1832-1911) 

Pa d a p ertengahan abad ke-1 9 banyak pegawai pem erin tah kolonial mulai 
m enunjukkan p erha tian m ereka terhadap ilmu etnologi. Mereka mulai sadar bahwa 
penge tahuan m engenai adapt istiada t setempat sangat penting dalam m em erintah 
suatu daerah . 

Salah sa tu p egawai pem erintah yang melakukan pen elitian etnografis adalah 
J.G.F. Riedel. Ia m elakukan p enelitiannya di berbagai daerah d i Indonesia Timur. 
Disamping itu ia juga mengumpulkan berbagai obyek yang ada hubungan dengan 
itu . Banyak benda yang dikumpulkan Ried el disimp an d i Museum Bataviaasche 
Genootschap d an d i Rijks Etnographisch Mu seu m di Leiden . 

Ia mengirimkan berbagai obyek yang m enarik dari Minahasa dan Gorontalo ke 
Batavia, dan obyek dari Maluku ke Leiden. 

G.W .W .C. Baron van Hoevell (1848-1920) 

Selain Riedel, G.W.W.C. van H oevell juga seorang p egawai negeri yang pada 
abad ke-19 m en gumpulkan benda-benda untuk kedua museum. Van H oevelllebih 
mem entingkan pengetahuan m engenai ban gsa-bangsa darip ad a sesi p olitiknya. 
Perha ti a n terha d ap ilmu san ga t b esar dan ia merasa b er kewajiba n untuk 
men g un gk a pka n sega la h a l yan g m ungkin belum dik e tahui d a n yan g 
didokumentasikan dengan san gat teliti. Ia juga suka membantu peneliti-peneliti lain 
da lam bidang tersebut. 

Seperti Riedel, Van Hoevell aktif meneliti adapt-istiada t di Maluku d an Sulawesi 

2. Nusa Tenggara Timur 

B.A.G Vroklage (1897-1951) 

Untuk wakil-wakil dari agama dan gereja, pengumpulan da ta mengenai e tnografi 
d iperlukan untuk m endap a t pengetahuan lebih mendalam tentang orang-orang 
setempat agar d ap at digunakan d alam p enyebaran agama Kris ten . Tujuan utama 
mereka adalah sebanyak mungkin mendap atkan rakya t yang in gin m enjadi umat 
Kristiani sehingga pengetahuan ten tang kebiasaan penduduk setempat m enjadi amat 
penting. 

Pad a p eriod e 1936-1 938, B.A. G. Vroklage mewakili gereja Roma-Katolik d i 
berbagai tempat d i N usa Tenggara Timur. Ia bekerja sebagai seorang etnolog d an 
pendeta dan khusu snya dari Timur d an Flores. Ia telah m engumpulkan koleksi-
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koleksi yang sangat banyak untuk mendukung teori ilmiah . Setelah ia selesai 
melakukan penelitian lapangan ia menjual benda-benda etnografis tersebut ke 
Rijksmuseum voor Volkenkunde di Leiden dan scbagian kecil disimpan di Museum 
Ratavinnsc/1c Gcuootsc/111p. 

P. Middelkoop (1895-1973) 

P. Middelkoop adalah pendeta dan ahli bahasa yang bertugas menyebarkan 
agama Kristen. Selama 35 tahun, mulai dari tahun 1922 sampai tahun 1957 ia bekerja 
di daerah A toni di Timor. Karena bakat bahasanya Middelkoop dengan segera dapat 
menguasai bahasa Timor sehingga terjadi perhatian yang amat besar terhadap 
budaya Atoni. 

Ia menulis artikel-artikel etnologi termasuk buku-buku dan ia menjadi kolektor 
yang sangat selektif mengenai obyek-obyek etnologi. Bersma dokumentasi yang 
sangat baik ia menyumbangkan koleksinya kepada museum-museum di Batavia 
dan di Leiden. 

3.PAPU A 

P. Wirz (1892-1955) 

Salah satu ahli etnologi yang professional yang bekerja di Papua adalah P. Wirz. 
Sejak tahun 1915 secm·a teratur ia mengunjungi pulau ini untuk mengadakan 
penelitian lapangan dari berbagai kelompok etnis yang ada di pulau tersebut. Ia 
melakukan penelitian pada suku Marind-amin di pantai selatan, tinggal di teluk 
Geelvink dan Humboldt (sekarang teluk) mendaki pegunungan di sebelah barat 
dan timur dan melakukan perjalanan ke Teluk Papua dan aliran sungai Sepik. Selama 
me lakukan penelitian ia mengumpulkan berbagai benda karena takut akan 
menghilang mengingat pengaruh budaya barat demikian besar. 

Sebagian besar benda-benda yang dikumpulkan oleh Wirz disimpan di berbagai 
museum di barat an tara lain. museum di Leiden. Museum Bataviaasche Genootschap 
hanya menerima sebagian kecil dari benda-benda tsb. 

G.A.J. Van der Sande (1863-1910) 

Pada awal abad ke-20 banyak pihak tertarik untuk melakukan penelitian ilmiah 
tentang Papua. 

Berbagai organisasi dengan tujuan untuk menambah pengetahuan dan 
mengeksploitasi secara komersial bagian tropis dari neger i Belanda mendanai 
perbagai perjalanan penelitian ke pulau ini. 

Dokter tentara G.A.J. Van der Sande anggota tim ekspedisi Wichmann pada 
tahun1903 mengadakan penelitian sepanjang pantai utara bagian penjajahan ini. 
Vander Sande mempunyai dua tugas ialah meneliti penduduk setempat secara fisis 
an tropologis dan mendokumentasi serta membuat peta dari daerah tersebut. Untuk 
mencapai hal ini ia telah mengumpulkan berbagai obyek etnografi yang diserahkan 
kepada Museum dari Bataviaasche Gellootschnpp dan Rijksmuseum voor Vo/ke11kunde 
di Leiden, setelah ia menyelesaikan tugas-tugasnya. 

Museum di Leiden setelah itu masih menerima koleksi berbagai benda yang 
berasal dari Nusa Tenggara Timur yang dikumpulkan Vander Sande pada ekspedisi 
kedua ke daerah itu. 
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Eksplorasi Militer ke Papua (1907-1915) 

Pemerintah Hindia Belanda tidak selalu menugaskan tentara kolonial untuk 
melakukan kekerasan . Pada tahun-tahun 1907-1915 diadakan ekspedisi d amai yang 
dilakukan oleh tiga detasemen tentara ke Papua dan pulau-pulau Maluku. Walaupw1 
d i sana sini dihadang oleh sikap perm usuhan dari penduduk setempat dan sukarnya 
daerah yang dijelajahi, tetapi boleh d ikatakan bah wa eksplorasi ini berhasil. 

Wilayah yang san ga t luas d apat d ibuatkan peta, ditemukan penduduk yang 
hid up sangat terisolasi dan dikumpulkan ribuan benda yang berhubungan dengan 
bidang e tnografi. 

Sebenarnya semua benda h arus diserahkan kepada Museum dari Bataviaasche 
Genootschap, tetap i oleh komandan militer A.J. Gooszen sebagian besar dari benda 
tersebut, bertentangan dengan instruksi yang telah diberikan, d isampaikan kepada 
Museum di Leiden . 

Tombol Tongkat Pendeta, seka'd 

Kuningan 
Minah asa, Sulawesi U tara 
T. 10,5 em 
No. Inv. 11707 MNI 
Dikum pulkan oleh J.G.F. Riedel (1905) 

Hiasan tombol berasal dari Minahasa, yang terbuat 
d ari kuningan merupakan salah sa tu benda yang 
paling indah yan g dikumpulkan oleh J.G.F. Riedel 
untuk Museum Batavia. Tombol hiasan ini- d ipakai 
di ujung tongka t para pendeta - dibu at setempat 
dan dinam akan seka'd. Tetapi di da lam dokumentasi 
serta ga mb ar ya n g dibu a t oleh Rie d el, ia 
menamakan tombol ini oint dan d ikatakan berasal 
dari luar d aerah Minahasa . 

Piring Emas 

suasa emas d an perak 
Le ti, Maluku 
D. 20 em 
Milik Pemerintah, sebagai barang denda 
d iperoleh melalui Pemerin tah Hindia Belanda (1887) 
Di paruh kedua abad ke 19, d i kepulauan Maluku, dalam perjalanan dinas, para 
pegawa i negeri sering kali berfungsi sebagai hakim. Bila terjadi pelanggaran adat, 
mereka sering menghukum dengan mengharuskan membaya r denda menu rut tradisi 
se tempat. Melalui eara ini d i pulau Le ti, pemerintah kolonial memperoleh berbagai 
piring 'em as', yang d iserahkan kepada Museum Batavia pada tahun 1887 untuk 
disim pan. 
Lih at juga M I 6791e I E 1130, 6791d I E 1129, 6792b I E 1126 dan 6792e I E 1119. 
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Hiasan Dada Busana Menari (Ape la) 

Ka tun, jalinan pi ta, flanel 
Goron ta lo, Sulawesi 
L. 54 em 
No. Inv. 776-13b/ RMV 

Diku m pulkan oleh G.W.W.C. van Hoevell (1890) 
G.W.W.C. Van Hoevell mengumpu lkan busana menari Jaki-laki maupun perempuan. 
Ia mengirim hasi l kumpulannya ini pada tahun 1890 dilengkapi foto para penarinya 
ke Rijks/1/uset/111 voor Volkellkunde. Tidak lama kemudian ia menu lis mengenai topik ini 
dan memakai sa lah satu foto sebagai eontoh sebuah ilustrasi berwama. Terlihat seorang 
penari Gorontalo, memakai hiasan dada katun dengan warna dominan hijau. 

Miniatur Patung leluhur 

Kayu 
Pulau Kei, Maluku 
T. 84 em 
No. lnv. 6705/ MNI 
Diperoleh dari G.W.W.C. van Hoevell (1888) 
Ke tika tinggal di kep u lauan Kei pada tahun 1887, G.W.W.C. van Hoevell 
membiarkan pa tung le luh ur (sedeu) penduduk. Dengan demikian ia menghi ndari 
adanya 'vakum religius' , yang digunakan agama Islam. Van Hoevel tidak 
mem bawa pa tung-pa tung leluhur tersebut, tetapi ia menggambarkannya dan 
memb uat sebuah min iatur. Ia men girim patung ini yang mungkin diinspirasikan 
oleh sedeu Werwat dari desa Gelanit, ke Museum Batavia. Patung Werwat tahun 
1914, melalui m iliter di Irian Jaya, tiba di Rijksn1usettm r>oor Vo/kenkt111de di Leiden 
pad a tahun 1914 (RMV 1889-2, lih at lanjutan dari bab ini). 

Gendang 

Kayu, kulit kambing, rotan, ta li 
Belu, Timor 
T. 103 em 
No. lnv. 2380-255/ RMV 

Diku m pu lkan o leh B.A.G. Vroklage (1939) 

Detil dari sebuah patung leluhur 

Batu 
Belu, Timor 
T. 107 em 
No. [nv. 22463a/ MNI 

Dikumpulkan oleh B.A.G. Vroklage (1938 
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Ika t kepala (Pilu saluft 

Katun 
Atoni, Timor 
P. 82 em 
No. Inv. 2663-7 /RMV 

Merupakan bagian dari pakaian upaeara seorang pengayau 

Dikumpulkan oleh P. Middelkoop (1947) 

Pemakaian ikat kepala pada pelaksanaan upaeara pada masa Middelkoop sudah 
banyak ditinggalkan. Gambar yang unik ini, dibuat oleh rekan Middelkoop di desa 
Sebau pada tahun 1941. 

Patung berhala (Atoni litit lomi) 

Batu 
Atoni, Timor 
T. 42 em 
No. Irw. 19321 / MNI 

Dikumpulkan oleh P. Middelkoop (1927-1928) 

Karena pengetahuannya yang luas mengenai bahasa lokal dan minatnya yang besar 
terhadap etnologi, P. Middelkoop berhasil memberikan keterangan yang sangat 
berharga pada benda-benda yang dikumpulkannya. Menurut Middelkoop, patung 
berhala ini berfungsi sebagai dewa pelindung, dan ditempatkan di dal am sebuah 
rumah yang diperuntukkan bagi aeara-aeara pengayau. Tanduk yang menonjol di 
bagian belakang kepala diimaginasikan sebagai ika tan rambut orang Timor. Gambar 
hew an di atas ikatan ram but itu, merupakan gambar kadal, seekor ayam jantan dan 
5 kalajengking. 

Patung Leluhur (Sedeu) 

Kayu 
Kepulauan Kei, Maluku 
T. 165 em 
No. Inv. 1889-2 / RMV 

Pa tung ini menggamb arkan Werwat, 
salah sa tu Jeluhur yang penting 
dikumpulkan oleh A.J. Gooszen (1914) 
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Patung Leluhur 

Kayu 
Kepulauan Kei, Maluku 
T. 80 em 
No. Inv. 1889-15IRMV 

Patung ini menggambarkan putri Werwat (RMV 1889-2) 

Dikumpulkan oleh A.J., Gooszen (1914) 

Werwat dan 'putrinya' pada tahun 1911 I 12 difoto tempat di pusat ritual desa 
Gelanit. Tidak lama kemudian kedua patung dipindahkan dari kepulauan Kei oleh 
seorang anak buah dari komandan A.J.Gooszen. 

Wadah Sagu untuk Upacara 

Tanah liat 
H umboldtbaai. Irian Jaya 
D. 33 em 
No. Inv. 1528-36IRMV 

Patung Leluhur (Korwar) 

Kayu, tengkorak, tanah liat. katun. tali 
Biak, Irian Jaya 
T. 50 em 
No. Inv. 17632IMNI 

Dikumpulkan oleh W.K)-I. Feuilletau de Bruyn 
(1916) 

Wadah Sagu untuk Upacara 

Tanah liat 
Humboldbaai, Irian Jaya 
D. 32 em 

o. Inv. 1528-37 I RMV 

Pada dinding wadah terdapat gambar 
mirip seekor buaya 

Pada dinding wadah terdapat gambar 
mirip ikan pari 
Dikumpulkan oleh G.A.J. van der Sande 
(1906) 

Dikumpulkan oleh G.A.J. van der Sande 
(1906) 

Hiasan Perahu 

Kayu 
Sentani, Irian Jaya 
P. 66 em 
No. Inv. 18277 IMNI 
Dikumpulkan oleh J.P. Wirtz (1922) 
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Piring dan Penutupnya 

Daun lontar 

Tongkat Upacara 

Kayu 
Sentani, Irian Jaya 
P. 52 em 
No. Inv. 18365 / MNI 
Dikumpulkan oleh P. Wirtz (1922) 

Ujung Pandang (Makassar), Sulawesi Selatan 
D. 30 em 
Piring untuk makanan di pakai di dalam upaeara 
Dikumpulkan oleh B.F. Matthes (1864) 

Tameng Perang 

Kuningan 
Sulawesi Selatan 
T. 65 em 
No. lnv. 522-1 / RMV 
Dikumpulkan oleh B.F. Matthes (1885). 
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